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يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَلْتَنْظُرْ نَفْسٌ مَا قَدَّمَتْ لِغَدٍ ۖ وَاتَّقُوا اللَّهَ ۚ إِنَّ اللَّهَ خَبِيرٌ بِمَا تَعْمَلُونَ
	

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.[footnoteRef:1] [1:  Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surat Al-Hasyr Ayat 18, (Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu, 2010),h. 548] 
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Reny Dwi Nur Hasanah. 2021, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pada Masa Pandemi Di MA Uswatun Hasanah Selogudig Kecamatan Padjarakan. Skripsi. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing (1) H. Imam Bukhori, M.Pd.I (II) Poppy Rachman, M.Pd 
Kata kunci: Strategi Kepala Sekolah, Kompetensi Profesional Guru 
Pendidikan harus tetap dilaksanakan meski harus ditempuh dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)/Daring. Dengan adanya pembelajaran secara Daring, otomatis guru tidak bisa bertatap muka dan mengontrol anak didiknya. Guru akan semakin sulit untuk mengayomi dan memberi Motivasi kepada anak didiknya. Oleh karena itu, Kepala Sekolah salaku orang yang mempunyai peran yang sangat penting disekolah dimana dalam hal ini kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang berhubungan langsung dengan pemograman pendidikan disekolah, maka kepala sekolah harus mempunyai strategi untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme guru agar bisa membantu siswa berkembang sebagaimana biasanya. Dimana guru akan dilatih untuk mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk melakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), agar guru mampu untuk membantu siswa berkembang secara akademis, fisik, dan psikis.
Rumusan masalah (1) Bagaimana kepala sekolah merencanakan program peningkatan kompetensi profesional guru pada masa pandemi di MA Uswatun Hasanah? (2) Bagaimana kepala sekolah melaksanakan program peningkatan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah pada masa pandemi? (3) Bagaimana hasil peningkatan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah pada masa pandemi? 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bagaimana kepala sekolah merencanakan program peningkatan kompetensi profesional guru, bagaimana kepala sekolah melaksanakan program peningkatan kompetensi profesional guru, bagaimana hasil peningkatan kompetensi profesional guru.
Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif/field researchdimana penelitian ini bersifat deskriptif. Metodepengambilan data dilakukan melalui observasi, danwawancara. Sumberdata yang digunakan berasal dari data primer dan data sekunder. Analisa data yang digunakan adalah analisa data kualitatif dengan pendekatanberfikir secara induktif.
Disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pada masa pandemi di MA Uswatun Hasanah adalah dengan mendelegasikan para guru untuk mengikuti macam-macam pelatihan seperti pengembangan dimasing masing mata pelajaran, workshop, seminar seputar dunia pendidikan, terkadang kepala sekolah juga mensupervisi para guru dan juga memotivasi para guru untuk meneruskan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi agar guru bisa mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman.
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[bookmark: _Toc87128231]Latar Belakang Masalah
Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan munculnya virus Covid_19 atau biasa disebut dengan korona. Kasus virus korona yang merupakan pandemi global menimbulkan kekhawatiran dari berbagai kalangan, khususnya masyarakat. Kehawatiran masyarakat semakin terasa melihat jumlah lonjakan pasien positif korona setiap harinya. Melihat tingkat persebaran virus korona yang cukup tinggi, mengharuskan pemerintah untuk segera mengambil langkah strategis.
Sejumlah kebijakan diambil oleh pemerintah untuk pencegah penyebaran virus korona. Beberapa diantaranya menutup taman bermain, tempat wisata, meliburkan kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan melarang warga berkerumun atau yang tren sekarang ini disebut dengan social distancing. Social distancing merupakan cara tepat dalam menangani wabah dan itulah yang dijalankan oleh nabi tatkala wabah menjangkiti kota Madinah[footnoteRef:2]. Social distancing diterapkan oleh pemerintah dalam rangka membatasi interaksi manusia dan menghindarkan masyarakat dari kerumunan agar terhindar dari penyebaran covid-19[footnoteRef:3]. Adapun kebijakan yang berkaitan dengan pembatasan sosial yang dipilih Presiden Jokowi dalam Konferensi Pers yang dilakukan pada tanggal 31 Maret 2020 dalam menyikapi pandemi korona di Indonesia yakni Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan. [2: Rajab, A. J., Nurdin, M. S., & Mubarak, H. (2020). Tinjauan Hukum Islam pada Edaran Pemerintah dan MUI dalam Menyikapi Wabah Covid-19.]  [3: Syarifudin, A. S. (2020). Implementasi Pembelajaran Daring untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan sebagai Dampak diterapkannya Social Distancing.] 

Covid 19 memberi dampak negatif pada setiap kalangan masyarakat, khususnya dalam hal pendidikan. Pendidikan adalah investasi yang sangat berharga bagi Nusa, Bangsa, dan Negara untuk membentuk generasi muda yang bermutu. Maka pemerintah memberi kebijakan pembelajaran secara daring atau dirumah saja dimana peserta didik diharuskan belajar dirumah untuk menghindari kerumunan  (social distensing).
Pendidikan harus tetap dilaksanakan meski harus ditempuh dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)/Daring. Dengan adanya pembelajaran secara Daring, otomatis guru tidak bisa bertatap muka dan mengontrol anak didiknya. Guru akan semakin sulit untuk mengayomi dan memberi Motivasi kepada anak didiknya. Oleh karena itu, Kepala Sekolah salaku orang yang mempunyai peran yang sangat penting disekolah dimana dalam hal ini kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang berhubungan langsung dengan pemograman pendidikan disekolah, maka kepala sekolah harus mempunyai strategi untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme guru agar bisa membantu siswa berkembang sebagaimana biasanya. Dimana guru akan dilatih untuk mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk melakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), agar guru mampu untuk membantu siswa berkembang secara akademis, fisik, dan psikis.
Berdasarkan deskriptif latar belakang diatas, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dan menelaah lebih dalam tentang Strategi Kepala Sekolah untuk Meningkatakn Konpetensi Profesionalisme Guru. Dalam hal ini peneliti mengambil judul dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningktakan Kompetensi Profesional Guru pada Masa Pandemi Covid-19 di MA Uswatun Hasanah”
[bookmark: _Toc86727328][bookmark: _Toc87128232]Fokus penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan berdasarkan deskripsi yang telah dijelaskan oleh peneliti pada latar belakang masalah tersebut, maka yang akan dikaji dalam fokus penelitian ini adalah :
1. Perencanaan program peningkatan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah.
2. Pelaksanaan program peningkatan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah.
3. Hasil dari program peningkatan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah. 
[bookmark: _Toc86727329][bookmark: _Toc87128233]Rumusan Masalah
1. Bagaimana kepala sekolah merencanakan program peningkatan kompetensi profesional guru pada masa pandemi di MA Uswatun Hasanah?
2. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan program peningkatan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah pada masa pandemi?
3. Bagaimana hasil peningkatan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah pada masa pandemi? 
[bookmark: _Toc86727330][bookmark: _Toc87128234]Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kepala sekolah merencanakan program peningkatan kompetensi professional guru pada masa pandemi di MA Uswatun Hasanah.
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana kepala sekolah melaksanakan peningkatan kompetensi profesionalisme guru di MA Uswatun Hasanah pada masa pandemi?
3. Untuk mendeskripsikan bagaimana hasil peningkatan kompetensi profesinal guru di MA Uswatun Hasanah pada masa pandemi?
[bookmark: _Toc86727331][bookmark: _Toc87128235]Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang hal-hal yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme guru, karena melihat realitas yang ada secara langsung akan memudahkan penulis untuk mengkaji masalah tersebut hingga dapat mengambil manfaat dari penelitian ini.

2. Bagi  lembaga
Sebagai bahan kajian keilmuan dan pengembangan kajian khususnya bidang peningkatan kompetensi profesionalis seorang guru sebagai penunjang dan membantu proses pengelolaan pendidikan agar dapat berjalan efektif dan efisien.
[bookmark: _Toc86727332][bookmark: _Toc87128236]Metodologi  Penelitian
1. [bookmark: _Toc86727333][bookmark: _Toc87128237]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagi metode alamiah.[footnoteRef:4] [4: Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2004), Cet.20, hlm.6.] 

Peneliti berusaha masuk kedalam dunia konseptual para subjek yang diteliti sedemikian rupa sehingga mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka. 
Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru dimasa pandemi di MA Uswatun Hasanah.
2. [bookmark: _Toc86727334][bookmark: _Toc87128238]Kehadiran peneliti
Selama penelitian ini, peneliti bekerjasama sengan bantuan orang lain dalam mengumpulkan data. Hal itu dilakukan karena, apabila memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkannya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, sangat tidak mungkin mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan. 
Selain itu hanya manusia sebagai alat yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan hanya manusia sebagai instrument yang dapat menilai apakah kehadirannya menjadi factor pengganggu sehingga apabila terjadi hal yang bermasalah ia dapat menyadari serta mampu mengatasinya. Oleh karena itu, pada waktu mengumpulkan data dilapangan peneliti turut berperan dalam kegiatan kemasyarakatan.[footnoteRef:5] [5: M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Malang: ARRuzzMedia,2012),hlm. 33] 

Berdasarkan pandangan diatas, maka pada dasarnya kehadiran peneliti disini disamping sebagai instumen penelitian juga menjadi faktor penting dalam seluruhkegiatan penelitian ini. Selama proses penelitian berlangsung, peneliti akanmelakukan wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, serta pengamatan langsung dilapangan, baik dengan melihat dokumen-dokumen yang ada dikantor.

3. [bookmark: _Toc86727335][bookmark: _Toc87128239]Lokasi Penelitian
MA Uswatun Hasanah terletak di DesaSologudig Wetan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo. Jarak dari pusat pemerintah, kurang lebih 9 KM kearah selatan.Sedangkan jarak dari pusat pemerintah kecamatan kurang lebih dari 5 KM kearah Utara.
4. [bookmark: _Toc86727336][bookmark: _Toc87128240]Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.[footnoteRef:6]Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasil- kan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta.[footnoteRef:7]Dalam penelitian inipenulis menggunakan dua sumber data yaitu: [6: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 129.]  [7: Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 106.] 

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya.[footnoteRef:8]Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepla sekolah, wakil kepala sekolah dan siswa di MA Uswatun Hasanah. [8: Surmadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.] 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen.

5. [bookmark: _Toc86727337][bookmark: _Toc87128241]Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur atau kepustakaan (library research) maupun data yang dihasilkan dari lapangan (field research). Adapun metode pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu peristiwa, tujuan, dan perasaan.[footnoteRef:9] [9: M. Djunaidi Ghoni, Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif
edisi revisi, (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2012), hlm. 165.] 

Menurut Sukardi, observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan salah satu panca indera yaitu indera penglihatan sebagai alat bantu utamanya untuk melakukan pengamatan langsung, selain panca indera biasanya penulis menggunakan alat bantu lain sesuai dengan kondisi lapangan antara lain buku catatan, kamera, film proyektor, check list yang berisi obyek yang diteliti dan lain sebagainya.[footnoteRef:10] [10: Sukardi, MetodologiPenelitianPendidikan  Kompetensidan Praktiknya,(Jakarta: BumiAksara,
2003), hlm. 78] 

Metode ini digunakan untuk  melihat bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru pada masa pandemi ini.
1.1 Objek dan Waktu Dokumentasi
	No

	Objek yang didokumentasi
	Waktu

	1
	Kegiatan Workshop 
	2 Oktober 2021
09.00-11.00

	2
	Kegiatan wawancara dengan kepala sekolah
	2 Oktober 2021
11.00-11.30

	3
	Gedung MA Uswatun Hasanah
	2 Oktober 2021
08.00-08.15



2. Wawancara 
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksana- kan dengan melakukan Tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Dalam wawancara penulis dapat menggunakan dua jenis, yaitu: wawancara terpimpin (wawancara berstruktur) dan wawancara tidak terpimpin (wawancara bebas).[footnoteRef:11] [11: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), Cet. 6, hlm. 82] 

Metode ini digunakan untuk menggali data yang berkaitan dengan respon mengenai penyelenggaraan peningkatan kompetensi  profasionalisme guru dimasa pandemi. Sedangkan yang diwawancarai adalah Wakil kepala sekolah MA Uswatun Hasanah.
Tabel 1.2 Indikator Dan Pertanyaan Wawancara
	INDIKATOR
	PERTANYAAN

	A. Perencanaan Kepala Sekolah Dalam Meningkat-
kan Kompetensi Profesional Guru dimasa Pandemi.
	1. Bagaimana Kepala Sekolah  menganalisis  tingkat kompetensi profesional guru di masa Pandemi?
2. Bagaimana kompetensi profesional guru selama masa pandemi?
3. Apa saja program-program yang ditetapkan kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di M A Uswatun Hasanah pada masa pandemi?

	B. Pelaksanaan Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkat-kan Kompetensi Profesional Guru di masa Pandemi.
	1. Bagaimana  pelaksanaan Program-program yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah untuk  peningkatan Kompetensi Guru di MA Uswarun Hasanah?


	C. Hasil Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Guru di masa Pandemi
	1. Bagaimana Peningkatan Kompetensi Profesional Guru setelah pelaksaan program-program yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah di MA Uswatun Hasanah pada masa Pandemi?






3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dsb. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.[footnoteRef:12]Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai strategi apa saja yang telah diimplementasikan dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru pada masa pandemi di MA Uswatun Hasanah. [12: SuharsiniArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:PT.  RinekaCipta
,2006), Cet.12,hlm.231] 

6. [bookmark: _Toc86727338][bookmark: _Toc87128242]Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotetis kerja seperti yang disarankan oleh data.[footnoteRef:13] [13: LexyJ.Moleongt,hlm.280.] 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode diskriptif yaitu metode analisis data yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskriptif (gambaran) secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki. Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti berada dilapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah didapat, lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat. Dalam hal ini data yang digunakan berasal dari wawancara dan dokumen-dokumen yang ada serta hasil observasi yang dilakukan. Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuai dengan kerangka kerja maupun focus masalah, akan ditempuh dua langka utama dalam penelitian ini, yaitu:
a. Menganalisis data dilapangan, yaitu analisis yang dikerjakan selama pengumpulan data berlangsung dan dikerjalan terus menerus hingga penyusunan laporan penelitian selesai. Sebagai langkah awal, data yang merupakan hasil wawancara terpimpin dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan segenap guru dan difokuskan sesuai dengan focus penelitian dan masalah yang terkandung didalamnya. Bersamaan dengan pemilihan data tersebut, peneliti memburu data baru. 
b. Menganalisis data yang terkumpul atau data yang baru diperoleh. Data ini dianalisis dengan membandingkan dengan data-data terdahulu. Adapun tujuan dari metode deskriptif ini adalah sebagai berikut:
1) Mengumpulkan informasi actual secara terperinci yang melukiskan gejala-gejala yang ada.
2) Mengidentifikasi masalah dengan memeriksa data-data yang memperlihatkan kondisi dan praktik-praktik yang berlaku.
3) Melakukan evaluasi atau (jika mungkin) membuat komparasi.
7. [bookmark: _Toc86727339][bookmark: _Toc87128243]Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya yaitu tahap pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang masih kurang. Dari ketiga tahap itu, untuk pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap penyaringan data. Oleh sebab itu, jika terdapat data yang tidak relevan dan kurang memadai maka akan dilakukan penyaringan data sekali lagi dilapangan, sehingga data tersebut memiliki kadar validitas yang tinggi.[footnoteRef:14] Moleong berpendapat bahwa: “Dalam penelitian diperlukan suatu tehnik pemeriksaan keabsahan data”.[footnoteRef:15] [14: LexyJ.Moleong,hlm.172]  [15: Ibid. Hal. 172] 

Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan tehnik sebagai berikut: 
a. Persistent Observation  (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gajala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung dilokasi penelitian. Dalam hal ini yang berkaitan dengan pengimplementasian strategi kepala sekolah.
b. Triangulasi yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Sehingga perbandingan yang digunakan dalam penelitian adalah pengamatan tentang strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme guru pada masa pandemi di MA Uswatun Hasanah (pada hasil observasi) dengan hasil wawancara oleh beberapa informan atau responden. Hal itu bisa dicapai dengan jalan:
1) Membandingkan data hasil pengamatan penerapan Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesionalis Guru dangan data hasil wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. Yakni Wakil Kepala Sekolah di MA Uswatun Hasanah, ketika wawancara dengan peneliti.
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.[footnoteRef:16] [16: M. Djunaidi Ghony, hlm. 331.] 

	Dalam proses pengecekan data pada penelitian ini, peneliti lebih memilih dengan menggunakan sumber. Yaitu dengan menganalisis dan mengaitkan data-data yang sudah diperoleh baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Peneliti dapat melakukannya dengan cara: mengajukan berbagai variasi pertanyaan, melakukan pengecekan dengan berbagai sumber, memanfaatkan berbagai metode.[footnoteRef:17] [17: Lexy J. Moleong., hlm. 332.] 

	Pengecekan data ini dilakukan peneliti ketika peneliti sudah memperoleh data yang diperlukan dan membandingkan data hasil pengamatan dan dokumentasi dengan data hasil wawancara.
8. [bookmark: _Toc86727340][bookmark: _Toc87128244]Tahapan-tahapan Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan 
Menyusun proposal penelitian. Proposal penelitian ini digunakan untuk meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan. 
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1) Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti melakukan ha-hal sebagai berikut :
a) Wawancara dengan Kepala Sekolah; 
b) Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah; 
c) Wawancara dengan Santri MA Uswatun Hasanah; 
d) Observasi langsung dan pengambilan data dari lapangan; dan 
e) Menelaah teori-teori yang relevan 
2) Mengidentifikasi Data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi diidentifikasi agar mempermudahkan peneliti yang menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
3) Tahap Akhir Penelitian
a) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.
b) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
9. [bookmark: _Toc86727341][bookmark: _Toc87128245]Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi tentu ada sitematika pembahasannya. Demikian pula skripsi yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningktakan Kompetensi Profesional Guru pada Masa Pandemi Covid-19 di MA Uswatun Hasanah”. Adapun susunan sistematika pembahasannya, sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini, penulis menguraikan latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II : LANDASAN TEORITIK
Bab ini merupakan kajian teoritis yang akan membahas tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesioanal Guru Pada Masa Pandemi Di MA Uswatun Hasanah yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian terdahulu, yaitu tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pada Masa Pandemi ini.
BAB III : TEMUAN PENELITIAN
Bab ini berisi kajian empiris yang menyajikan hasil penelitian pada lapangan, dan pembahasan ini terlihat realita sebenarnya yang nanti akan dipadukan dengan teori yang ada. Seperti gambar umum lokasi penelitian, deskripsi data, analisis data (penguji hipotesis) dan pembahasan interpretasi.


BAB IV : PEMBAHASAN
Dalam bab ini memuat pembahasan dari hasil temuan yang banyak menguraikan tentang paparan data dari wawancara dan observasi yang sesuai dengan topik pembahasan.
BAB V : PENUTUP
Pada bab penutup ini, penulis mengemukakan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan realitas hasil penelitian, demi keberhasilan dan pencapaian tujuan 
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[bookmark: _Toc87128246][bookmark: _Toc86727344]BAB II
TELAAH PUSTAKA
1. [bookmark: _Toc87128247]Landasan Teori
1. [bookmark: _Toc86727345]Strategi Kepala Sekolah
a. Pengertian Strategi
 Pengertian strategi dalam  kamus besar bahasa indonesia mempunyai arti “seni atau cara atau taktik untuk melakukan sesuatu”.[footnoteRef:18] Untuk mencapai suatu tujuan, biasanya seseorang akan mencari cara untuk bisa mencapai apa yang diinginkan.  [18: Depdikbud RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 388] 

Kemudian Menurut Sudjana, Strategi adalah “suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk kegiatan atau tindakan”.[footnoteRef:19] Maka dari itu kegiatan atau tindakan haruslah menggunakan pola agar bisa berjalan secara runtut dan terstruktur. [19: Sudjana Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), H. 29] 

Selanjutnya Menurut Riyanto, “ Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengajaran”.[footnoteRef:20] Karena untuk peningkatan efektifitas dan efisiensi pengajaran, dibutuhkan sesuatu yang mendukung berjalannya kegiatan tersebut. Ketika apa yang telah dilaksanakan berjalan dengan baik, maka organisasi akan bisa sampai pada tujuan yang diinginkan. [20: Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam Implementasi     Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas) Jakarta : kencana, 2010, hal 131] 

b. Pengertian Kepala Sekolah
Kepala sekolah adalah orang yang mempunyai peranan penting disekolah. Bagaimana tidak, kepala sekolah dituntut untuk mengelola sumber daya yang ada untuk mencapai visi dan misi pendidikan. Secara umum setiap pimpinan dalam lebaga mana pun memerlukan strategi dalam menjalankan sesuatu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.[footnoteRef:21] [21: Jurnal ilmiah  Didaktika Vol.XIV, No. 2, Februari 2014. Hal. 307.] 

Strategi tersebut diimplementasikan untuk meningkatkan produktifitas kerja baik secara individu, kelompok maupun organisasi disekolah yang dipimpinnya.
Dalam kutipan diatas, Kepala Sekolah haruslah orang yang berkemampuan menguasai manajemen karena Kepala Sekolah adalah leader yang harus bisa mengayomi guru agar bisa bekerja sacara efektif dan efisien.
c. Konsep strategi kepala sekolah
Strategi kepala sekolah di MA Uswatun Hasanah adalah Mengikut sertakan guru dan staff sekolah dalam sosialisasi, workshop, dan pelatihan. Kepala sekolah juga seringkali mengadakan seminar kemudian memberi kesempatan kepada guru untuk mengembangkan metode pembelajarannya.
Sehubungan dengan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru, Murniati mengatakan bahwa “Tenaga kependidikan, kepala sekolah doposisikan sebagai tenaga pendidikan yang yang berperan pengelola satuan pendidikan”.[footnoteRef:22] [22: Murniati A R, Manajemen Startegik, Bandung: Cita Pusaka Media Perintis, 2008, hal. 141.] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah pemegang utama manajemen sekolah secara utuh dalam mengatur, seluruh tugas yang diberikan kepada guru, wakil bidang: kurikulum, kesiswaan, humas, sarana prasana, dan keuangan.
Sukses tidaknya pendidikan yang dijalankan kepala sekolah sangat tergantung pada strategi yang digunakannya, mengelola semua potensi yang ada disekolah,dalam memotivasi guru untuk dapat bekerja secara maksimal sebagai agen perubahan.[footnoteRef:23] [23: Jurnal ilmiah  Didaktika Vol.XIV, No. 2, Februari 2014 hal 308.] 

2. [bookmark: _Toc86727346]Kompetensi profesional guru
a. Pengertian kompetensi guru
Kompetensi adalah serangkaian kumpulan pengetahuan, prilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.[footnoteRef:24] [24: Jejen Musfah, (2011), Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan Praktik, Jakarta: Kencana. Cet 1, hal. 27.] 

Kompetensi adalah seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat inteligen harus ditunjukan sebagai kemahiran ketepatan dan keberhasilan bertindak. Sifat tangung jawab harus ditunjukan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari sudut ilmu pengetahuan teknologi maupun etika.[footnoteRef:25] [25: Abdul Majid, (2007), Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, Bandung: Rosda, hal. 5.] 

Frinch dan Crunkilton dalam bukunya yang berjudul Akmal Hawi mengemukakan bahwa:  
“Kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan aspirasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan, hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi mencakup  tugas, keterampilan, sikap, dan aspirasi yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu.”[footnoteRef:26] [26: Akmal Hawi, (2013), Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hal. 3.] 

Guru professional harus memiliki 4 (empat) kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, profesinal, kepribadian, dan sosial. Jadi, selain terampil mengajar, seorang guru juga memiliki pengetahuan yang luas, bijak dan dapat bersosialisasi dengan baik. Sebagaimana disebutkan dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, maka guru harus:[footnoteRef:27] [27:  Rusdiana, (2015), Pendidikan Profesi Keguruan Menjadi Guru Inspiratif dan Inovatif, Bandung: Pustaka Setia, hal. 85] 

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.
2) Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang tugasnya.
3) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya.
4) Mematuhi kode etik profesi.
5) Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas.
6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjanya.
7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesinya secara berkelanjutan.
8) Memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas profesionalnya, dan
9) Memiliki organisasi profesi yang berbadan hukum.
Guru sebagai salah satu profesi yang telah di pilih oleh seseorang seharusnya dapat di pertanggung jawabkan dengan berusaha mengetahui kompetensi yang di miliki di dalam dirinya, sehingga guru akan berusaha untuk memperbaiki kekurangan yang di rasa masih ada pada dirinya dengan mengikuti pendidikan, pelatihan keterampilan dalam bidang keahlian tertentu. Jika guru sudah memiliki kompetensi yang di harapkan masyarakat maka tidaklah berat untuk memenuhi kewajibannya. 
Oleh karena itu, kompetensi guru adalah hasil penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak jenismya, berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, serta dikuasai oleh sseorang guru dan dosen dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Selain itu, kompetensi telah terbukti merupakan dasar yang kuat dan valid bagi pengembangan sumber daya manusia.[footnoteRef:28] [28: Jamil Suprihatiningrum, (2016), Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 97.] 

Kompetensi pendidik (guru) itu meliputi: kinerja (performance), penguasaan landasan professional dan akademik, penguasaan materi akademik, penguasaan keterampilan dalam proses kerja, penguasaan penyesuaian interaksi sosial dan kepribadian.[footnoteRef:29] [29: Syamsu Yusuf dan Nani Sugandhi, (2011), Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Rajagrafindo Persada, hal. 139] 

Hall & Jones (dalam Amini), membagi kompetensi menjadi 5 macam yakni:
1) Kompetensi kognitif yang mencakup pengetahuan, pemahaman, dan perhatian;
2) Kompetensi afektif yang menyangkut nilai, sikap, minat, dan aprsiasi.
3) Kompetensi penampilan yang menyangkut demonstrasi keterampilan fisik dan psikomotorik;
4) Kemampuan produk atau konsekuensi yang menyangkut keterampilan melakukan perubahan terhadap pihak lain. 
5) Kompetensi eksploratif atau ekspresif, menyangkut pemberian pengalaman yang mempunyai kegunaan di masa depan, sebagai hasil samping yang positif.
Berdasarkan pengertian kompetensi diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa kompetensi adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam profesi keguruannya melalui aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
b. Macam-macam Komptensi
Guru Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru di Indonesia pada umumnya mengacu pada tiga jenis yaitu kompetensi kepribadian kompetensi profesional, dan kompetensi kemasyarakatan (sosial).[footnoteRef:30] Sedangkan menurut peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan menyebutkan ada empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial.[footnoteRef:31] [30:  Suyanto, (2013), Bagaimana Menjadi Calon Guru Profesional, Yogyakarta: Multi Pressindo, hal. 48]  [31:  Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005, Standar Nasional Pendidikan, Jakarta: Sinar Grafika, hal. 17] 

1)  Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik.
Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru harus mampu mengembangkan kurikulum berdasarkan tingkat satuan pendidikannya masingmasing dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal.
Disamping itu, guru harus mampu menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajarannya, yaitu menggunakan berbagai media dan sumber belajar yang relevan dan menarik perhatian siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.
Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuannya didepan kelas. Guru pun harus mampu melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa kriteria kompetensi pedagogik meliputi :
a) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, dan emosional, dan intelektual.
b) Penguasaan terhadap teori belajar, prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik;
c) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu.
d) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
e) Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
f) Berkomunikasi secara efektif,
g) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 
2) Kompetensi Kepribadian
Pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung oleh suatu perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya untuk mempersiapkan generasi kualitas masa depan bangsa. Walaupun berat tantangan dan rintangan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugasnya harus tetap tegar dalam melaksanakan tugas sebagai seorang guru.
Tata nilai termasuk dalam norma, moral, estetika, dan ilmu pengetahuan, memengaruhi perilaku etik siswa sebagai pribadi dan sebagai anggota masyarakat. Penerapan disiplin yang baik dalam proses pendidikan akan menghasilkan sikap mental, watak, dan kepribadian seorang siswa yang kuat. Guru dituntut harus mampu memberi pembelajaran kepada siswanya tentang kedisilinan diri, belajar membaca, mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana cara belajar, mematuhi aturan/ tata tertib dan belajar bagaimana harus berbuat.
3) Kompetensi Sosial
Guru dimata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang perlu dicontoh dan merupakan suri teladan dalam kehidupannya sehari-hari. Guru memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat, dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. Dikatakan demikian karena dengan dimilikinya kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan lancar, sehingga apabila ada keperluan dengan orang tua siswa, para guru tidak akan mendapat kesulitan. Dalam kemampuan sosial tersebut, meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang menyenangkan.
4) Kompetensi Profesional
Kompetensi professional, yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan suatu kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran.
c. Profesional Guru
Kata profesional dapat di artikan sebagai sifat sesuatu yang berkenaan dengan profesi, penampilan dalam menjalankan jabatan sesuai dengan tuntutan profesi, orang yang mempunyai kemampuan sesuai dengan tuntutan profesi.profesi sendiri menurut doktor sikun pribadi pada hakikatnya adalah suatu pernyataan atau janji terbuka, bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya kepads suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu.[footnoteRef:32] [32: Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta:PT.Rineka Cipta,2004), hal 262] 

Prof.Dr. Sudarwan Danim mengartikan profesional adalah sebegai komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi-strategi yang di gunakannya dalam melakukan pekerjaaan sesuai dengan profesinya itu.[footnoteRef:33] [33: Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga Kependidikan, (Bandung:CV. Pustaka Setia, 2002), hal.32.] 

Sebuah pekerjaan baru dapat di kategorikan profesional adalah apabila ia memiliki beberapa ciri pokok  yaitu: pertama,pekerjaan tersebut di persiapkan melalui proses pendidikan dan latihan secara formal; kedua,pekerjaan tersebut mendapat pengakuan dari masyarakat dan masyarakat tersebut merasakan manfaatnya; ketiga,adanya organisasi profesi; keempat, mempunyai kode ektik sebagai landasan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai profesi; dan kelima, pemerintah yang melindungi profesi dengan undang-undang.[footnoteRef:34] [34: Oemar Hamalik, Op.Cit, hal.15.] 

Kompetensi professional, yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan suatu kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran.
Guru profesional bukanlah hanya untuk satu kompotensi saja yaitu kompotensi profesional semestinya. Meliputi semua kompotensi, berdasarkan standar kompotensi guru sebagai suatu pernyataan tentang kretria yang di persyaratkan, di tetapkan di di sepakatibersama dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi seorang tetangga kependidikan sehingga layak di sebut kompeten. Profesionalisme guru adalah kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi kemampuan merencanakan, melakukan, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Pada prinshipnya setiap guru harus di supervisi secara periodikdalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau senior guru untuk melakukan supervisi.
Guru adalah peran utama dalam kelas, karena guru adalah yang memberi materi pelajaran kepada siswa. Guru yang kompeten dan professional akan bisa mengatur kelas agar siswa dapat menerima dan mengasup pelajaran dengan baik. Guru harus bisa menarik siswa agar bisa meyakinkan siswa untuk mengembangkan potensinya.
Guru akan berperan sebagai model bagi para siswa.kebesaran jiwa, wawasan, dan pengetahuan guru atas perkembangan masyarakatnya akan mengantar para siswa untuk dapat berpikir melalui batas batas kekinian, berfikir untuk menciptakan masa depan yang lebih baik.[footnoteRef:35] [35: Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi Guru, Jakarta: Ar-Ruzz Media,2013, hal.65.] 

Selanjutnya Soejipto dan Kosasi Raflis (2009:42). Mengatakan bahwa: Guru sebagai pendidik professional mempunyai citra yang baik dimasyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat ia layak menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, apakah memang ada tujuan yang patut diteladani atau tidak.
 (Kuandar,2007), juga mengemukakan bahwa “ guru profesional adalah guru yang mengenal tentang dirinya. Dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk mendampingi peserta didik untuk/dalam belajar. Guru dituntut untuk mencari tahu terus menerus bagaimana seharusnya pesrta didik itu belajar. Maka apabila ada kegagalan pesrta didik, guru terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar bersama peserta didik bukan mendiamkannya atau malahan menyalahkannya. Maubelajar untuk meluangkan waktu untuk menjadi guru. Seorang guru yang tidak bersediabelajar, tidak mugkin kerasan dan bangga menjadi guru. Kerasan dan kebanggaan ataskeguruannya adalah langkah untuk menjadi guru yang profesional. Sebagai pendidikprofesional, maka guru wajib memiliki kompetensi. Guru dengan kualitas sumber dayamanusia yang tinggi dan memiliki kompetensi profesional keguruan berperan sebagai salahsatu faktor penentu kualitas mutu pendidikan disamping factor lain yang sama pentingnya.
Jadi berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru profesional setiap saat harus meningkatkan pengetahuannya, wawasannya, sikapnya, serta terampil secara berkelanjutan.
d. Konsep guru profesional
Guru sebagai salah satu profesi yang telah di pilih oleh seseorang seharusnya dapat di pertanggung jawabkan dengan berusaha mengetahui kompotensi yang di miliki di dalam dirinya, sehingga guru akan berusaha untuk memperbaiki kekurangan yang di rasa masih ada pada dirinya dengan mengikuti pendidikan, pelatihan keterampilan dalam bidang keahlian tertentu. Jika guru sudah memiliki kompetensi yang di harapkan masyarakat mak tidaklah berat untuk memenuhi kewajibannya.
Guru profesional bukanlah hanya untuk satu kompotensi saja yaitu kompotensi profesional semestinya. Meliputi semua kompotensi, berdasarkan standar kompotensi guru sebagai suatu pernyataan tentang kretria yang di persyaratkan, di tetapkan di di sepakatibersama dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi seorang tetangga kependidikan sehingga layak di sebut kompeten.
Profesionalisme guru adalah kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi kemampuan merencanakan, melakukan, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Pada prinshipnya setiap guru harus di supervisi secara periodikdalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau senior guru untuk melakukan supervisi.
e. Ciri-ciri Dan Sikap Guru Profesional
Menurut Udin Syaefuddin Saud ada beberapa ciri-ciri guru profesional, yaitu:
1) Mempunyai komitmen pada proses belajar siswa.
2) Menguasaisecara mendalam materi pelajaran dan cara me-ngajarkannya.
3) Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari pengalamannya.
4) Merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya yang memungkinkan mereka untuk selalu meningkatkan profesionalismenya.[footnoteRef:36] [36: Udin Syaefudin Saud, Op. Cit., h. 97] 

f. Tugas guru
Guru adalah peran utama dalam kelas, karena guru adalah yang memberi materi pelajaran kepada siswa. Guru yang kompeten dan professional akan bisa mengatur kelas agar siswa dapat menerima dan mengasup pelajaran dengan baik. Guru harus bisa menarik siswa agar bisa meyakinkan siswa untuk mengembangkan potensinya.
Guru akan berperan sebagai model bagi para siswa.kebesaran jiwa, wawasan, dan pengetahuan guru atas perkembangan masyarakatnya akan mengantar para siswa untuk dapat berpikir melalui batas batas kekinian, berfikir untuk menciptakan masa depan yang lebih baik.
Selanjutnya Soejipto dan Kosasi Raflis (2009:42). Mengatakan bahwa: Guru sebagai pendidik professional mempunyai citra yang baik dimasyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat ia layak menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, apakah memang ada tujuan yang patut diteladani atau tidak.
Jadi berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru profesional setiap saat harus meningkatkan pengetahuannya, wawasannya, sikapnya, serta terampil secara berkelanjutan.



[bookmark: _Toc87128248]BAB III
TEMUAN PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc87128249][bookmark: _Toc86727350]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. [bookmark: _Toc87128250]Letak Geografis
[bookmark: _Toc87127598][bookmark: _Toc87128251]MA Uswatun Hasanah terletak di DesaSologudig Wetan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo. Jarak dari pusat pemerintah, kurang lebih 9 KM kearah selatan.Sedangkan jarak dari pusat pemerintah kecamatan kurang lebih dari 5 KM kearah Utara.
[bookmark: _Toc87127599][bookmark: _Toc87128252][bookmark: _Toc86727351]Untuk lebih jelasnya letak geografis MA Uswatun Hasanah adalah sebagai berikut: bagian utara dibatasi oleh Sekolah Dasar Sologudig Wetan  2, sebelah selatan dibatasi dengan persawahan penduduk, sebelah barat berbatasan dengan persawahan, dan bagian timur berbatasan dengan sekolahan dasar (SD) Sologudig Wetan . Jadi dengan geografis MA Uswatun Hasanah merupakan tempat strategis dan kondusif dalam proses belajar mengajar.
a. [bookmark: _Toc87128253]Sejarah Singkat
[bookmark: _Toc87127601][bookmark: _Toc87128254]Madrasah Aliyah Uswatun hasanah berdiri pada Tahun 2006 dan beroperasi pada tahun 2007. Lembaga tersebut merupakan satu-satunya lembaga yang ada di Desa Selogudig Wetan Kecamatan Pajarakan.
[bookmark: _Toc87127602][bookmark: _Toc87128255]Lembaga yang berada dinaungan pondok pesantren Jami’atul Ulum menjadi prioritas utama untuk mengembangkan potensi siswa pada tataran iman dan taqwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi.
[bookmark: _Toc87127603][bookmark: _Toc87128256]MA Uswatun Hasanah mulai mengalami perkembangan yang sangat mencolok pada tahun 2011 dengan terakritasinya dari badan akriditasi nasional dengan predikat B. Sesuai dengan perkembangan zaman MA uswatun hasanah juga tak kalah dengan lembaga – lembaga lain dengan diadakannya ektra pramuka serta pendalaman bahasa arab dan inggris. Selain itu juga melakukan pendalaman terhadap kajian kitab kuning.
[bookmark: _Toc87127604][bookmark: _Toc87128257][bookmark: _Toc86727352]Dengan beberapa genjotan kegiatan yang dilakukan, tak heran jika lembaga yang berada dinaungan pondok pesantren ini sering mendapatkan kejuaraan yang diadakan oleh pihak Kabupaten adaupun pihak yang lainnya.
b. VISI DAN MISI
1) Visi
“BERIMAN, BERILMU, BERKUALITAS DAN BERAKHLAQUL KARIMAH”.
2) Misi
a) Terbentuknya peserta didik yang mampu berinteraksi dengan wawasan islam dan UUD 1945.
b) Mampu bersaing dalam berprestasi dan kreasi
c) Mampu bersaing dalam menghadapi tantangan hidup dalam era milineal.
c. [bookmark: _Toc86727353]Struktur Organisasi
Komite sekolah
Kepala sekolah
Tenaga Ahli Instansi

				
Tata Usaha
Wakil Kepala Sekolah





Waka Kesiswaan 
Waka Humas
Waka Sarpras
Waka Kurikulum


Wali kelas

Guru 


Siswa 



Table 3.1 Struktur Organisasi MA Uswatun Hasanah Selogudig Padjarakan 2020/2021
Keterangan :
1. KepalaSekolah		: Aniati, M. Pd.I
1. Ka. Tata Usaha		: Andre Kriswanto,S.Pd
1. Waka. Kurikulum	     : Hairun Nisa
1. Waka. Kesiswaan	     : Junaidah, S.Pd
1. Waka. SarPras		: Senapun 
1. Waka. Humas		: Mustofa, S.Hi

1) [bookmark: _Toc86727354][bookmark: _Toc87128258]Tenaga Kependidikan
a) [bookmark: _Toc87128259]Keadaan Guru
[bookmark: _Toc87128260]Guru yang cukup dan mengajar sesuai dengan kewenangannya sangat menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah. Apalagi didukung oleh komitmen yang tinggi terhadap tugas dan tanggung jawab masing-masing.
Keadaan guru/tenaga pengajar di MA Uswatun Hasanah ini seluruhnya berjumlah 26 orang dengan keahlian dan latar belakang yang berbeda-beda sesuai dengan mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum.
Keadaan obyektif kebutuhan terhadap guru mata pelajaran dapat dilihat pada table berikut ini:
                
Tabel 3.2 Kondisi Mata Pelajaran.
	No
	Guru Mata Pelajar
	Ada
	Butuh
	Kurang
	Lebih
	Ket

	1
	PPKN
	2
	2
	-
	-
	

	2
	Pendidikan Agama Islam
	2
	2
	1
	-
	

	3
	Aqidah alkhlaq
	1
	1
	--
	-
	

	4
	Fiqih
	1
	1
	-
	-
	

	5
	Sejarah Kebudayaan islam
	1
	1
	-
	-
	

	6
	Al-quran Hadis
	1
	1
	-
	-
	

	7
	Aswaja
	1
	1
	-
	-
	

	8
	Bahasa dan Sasrta Indonesia
	3
	3
	-
	-
	

	9
	Bahasa Inggris
	2
	2
	-
	-
	

	10
	Sejarah Nasional dan Umum
	1
	2
	1
	-
	

	11
	Pendidikan Jasmani
	1
	1
	-
	-
	

	12
	Matematika
	3
	3
	-
	-
	

	13
	Fisika
	3
	3
	-
	-
	

	14
	Biologi
	2
	2
	-
	-
	

	15
	Ekonomi
	1
	2
	-
	-
	

	16
	Geografi
	1
	2
	1
	-
	

	17
	PendidikanSeni
	2
	2
	-
	-
	

	18
	Kertakes
	2
	2
	-
	-
	

	19
	Bahasa Daerah
	1
	1
	-
	-
	

	
	Jumlah
	26
	28
	3
	-
	


                      (SumberDokomentasi: MA Uswatun Hasanah 2020/2021)
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara professional keadaan guru di MA Uswatun Hasanah kurang cukup memadai, disebabkan kebutuhan ideal terhadap guru 29 dan kebutuhan rilnya 26 orang. Jadi secara ideal kebutuhan terhadap guru masing-masing kurang memadai, padahal kebutuhan pendidikan banyak ditentukan oleh keadaan guru. Guru yang cukup akan memperlancarkan proses pendidikan di sekolah. Sehingga akan menjamin keberhasilan pendidikan sekolah.
Karyawan Tata Usaha sebagai pendukung tugas-tugas pendidikan di sekolah.Dengan jumlah yang cukup akan memperlancar kegiatan pendidikan di sekolah. Hal ini dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel 3.3 Kondisi Obyektif Karyawan
	No
	Jabatan
	Ada
	Butuh
	Kurang
	Lebih
	Ket

	1
	Ketua Tata Usaha
	1
	1
	-
	-
	

	2
	Bendahara
	1
	1
	-
	-
	

	3
	Petugas Instalasi
	1
	1
	-
	-
	

	4
	Petugas Perpustakaan
	1
	2
	1
	-
	

	5
	Juru Ketik 
	4
	4
	-
	-
	

	6
	Tukang Kebun
	3
	3
	-
	-
	


(SumberDokomentasi: MA Uswatun Hasanah 2020/2021)
d. [bookmark: _Toc86727355][bookmark: _Toc87128261]PESERTA DIDIK
Adapun kondisi obyektif siswa di Uswatun Hasanah Sologudig Wetan adalah sebagai berikut:
               Tabel 3.4 Kondisi Obyektif Siswa
	Kelas
	Jumlah
	Siswa
	Jumlah
	Ket

	
	Laki-laki
	Perempuan
	
	

	X
	23
	12
	35
	

	XI
	15
	11
	26
	

	XII
	13
	14
	27
	

	Jumlah
	51
	37
	88
	


(Sumber Dokomentasi: MA Uswatun Hasanah Sologudig Wetan , 2020/2021)
Dari table diatas dapat dilihat, bahwa jumlah siswa MA Uswatun Hasanah seluruhnya berjumlah 88 siswa yang terbagi dalam 3 kelas pararel dalam setiap tingkatannya terdiri dari kelas X. Dengan jumlah siswa 35 orang, Kelas XI.berjumlah 26 siswa dengan laki-laki berjumlah 15 orang dan perempuan berjumlah 11 orang. Kelas XII.berjumlah 27 siswa laki-laki berjumlah 13 dan perempuan berjumlah 14 orang.
e. [bookmark: _Toc86727356][bookmark: _Toc87128262]SARANA DAN PRASARANA
1) [bookmark: _Toc87128263]Bangunan
Keberhasilan pendidikan antara lain harus ditunjang oleh sarana dan prasarana yang cukup memadai. Bertitik tolak dari hal tersebut, maka sarana dan prasarana khususnya masalah bangunan dapat dilihat pada table berikut:

                 Tabel 3.5 Kondisi Obyektif Bangunan
	No
	
JENIS BANGUNAN
	Jumlah
	Ket

	1
	Ruang Tata Usaha
	1
	

	2
	Ruang OSIS
	1
	

	3
	Ruang BP/BK
	1
	

	4
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	

	5
	Ruang UKS
	1
	

	6
	Ruang Ibadah
	1
	

	7
	Ruang Serba Guna
	1
	

	8
	Ruang Kelas/Teori
	3
	

	9
	Ruang Perpustakaan
	1
	

	10
	Ruang Guru
	1
	

	11
	Koperasi/Toko
	1
	

	12
	Temapat Mandi/WC Siswa
	2
	

	13
	Tempat Mandi/WC Guru
	1
	


                        (SumberDokomentasi: MA Uswatun Hasanah Sologudig Wetan , 2020/2021)
 Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa keadaan bangunan di MA Uswatun Hasanah Sologudig Wetan cukup memadai dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari keaadan bangunan MA Uswatun Hasanah Sologudig Wetan  rata-rata baik atau layak pakai.
2) Perabot
Perabot terutama meja dan kursi dapat dilihat pada table berikut ini:

	No
	PerabotSekolah
	Jumlah
	Ket

	  
	Meja Guru/TU
	8
	

	 2
	Kursi Guru/TU
	8
	

	3
	Meja Siswa
	108
	

	4
	Kursi Siswa
	108
	

	5
	Lemari
	5
	

	6
	Rak Buku
	9
	


Tabel 3.6 Kondisi Obyektif Perabot Sekolah
[bookmark: _Toc86727357](SumberDokomentasi: MA Uswatun Hasanah Sologudig Wetan , 2020/2021)











[bookmark: _Toc87128264]Deskripsi Data
Deskripsi data adalah ini upaya menampilkan data agar data tersebut dapat   dipaparkan secara baik dan di presentasikan secara mudah. Deskripsi data meliputi penyusunan data dalam bentuk tampilan yang mudah terbaca secara lengkap.
1. [bookmark: _Toc86727358]Perencanaan program  Kepala Sekolah dalam peningkatan kompetensi profesional guru pada masa pandemi di MA Uswatun Hasanah
Kepala Sekolah, sebelum menentukan perencanaan untuk peningkatan kompetensi profesional guru, terlebih dahulu menganalisis tingkat kompetensi profesional guru dengan cara melakukan test kompetensi profesional guru. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan Ibu Aniyati, selaku Kepala Sekolah MA uswatun  Hasanah Sebagai berikut:
“Pada masa pandemi ini saya menganalisis guru melalui evaluasi. Jadi saya harus masuk ke grup pada setiap kelas dan mata pelajaran. Agar saya bisa menganalisis sabatas mana guru dapat melaksanakan pembelajaran. Apakah guru sudah menyampaikan pelajaran dengan baik, apa belum. Begitu dek.”[footnoteRef:37] [37: Lihat transkrip wawancara (01/1-W/F-1/28-IV/2021) dalam lampiran laporan hasil pnelitian ini.] 

	
Pada pernyataan diatas dijelaskan bahwa sebelum adanya perencanaan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, adalah kepala sekolah menganalisis terlebih dahulu tingkat kompetensi profesional guru. Jadi kepala sekolah melakukan evaluasi pembelajaran guru dalam kelas dahulu untuk mengetahui tingkat kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah, sebelum menentukan program-program peningkatan kompetensi profesional guru pada masa pandemi ini.
Kemudian kepala sekolah menambahkan:
“salah satu tugas dan program kepala sekolah adalah mensupervisi, supervisi yang dimaksud disini itu bukan uuntuk mencari kesalahan atau pengawasan ketat, tapi lebih dominan kepada pembinaan para guru. Nah supervisi ini bisa dijadikan acuan untuk perencanaan program-program yang akan dijadikan ketetapan oleh kepala sekolah.”[footnoteRef:38] [38: Lihat transkrip wawancara (03/1-W/F-1/28-IV/2021) dalam lampiran laporan hasil pnelitian ini.] 


Untuk menetapkan program-program peningkatan kompetensi profesional guru, kepala sekolah mempunyai pembinaan khusus untuk para guru yakni mensupervisi mereka. Yang dimaksudkan dengan supervisi disini bukan untuk mencari kesalahan guru dan memberi punishment akan tetapi dalam bentuk saling mencari permasalahan agar dapat ditemukan solusi dan diselesaikan dengan baik. Program-program ada untuk menambah wawasan para guru.
“Setelah saya analisis, kompetensi profesional guru di MA uswatun Hasanah ini terbilang baik. Karena sebelumnya guru sudah pernah saya ikutkan  PLPG (Pendidikan dan Latihan Profesi Guru). Hanya saja para guru belum terbiasa dengan situasi pandemi ini, yang mengharuskan sekolah melakukan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) yang mana antara guru dan siswa tidak bisa bertatap muka. Lalu Kemudian disempurnakanlah dengan adanya supervisi untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada.”[footnoteRef:39] [39: Lihat transkrip wawancara (02/1-W/F-1/28-IV/2021) dalam lampiran laporan hasil pnelitian ini.
] 


Berdasarkan dengan apa yang telah dipaparkan oleh Ibu Aniyati diatas, bahwa sebelum kepala sekolah menetapkan program-program peningkatan kompetensi, kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah terbilang baik, namun memang pandemi membuat situasi pendidikan berubah drastis.
	Agar guru dapat menyesuaikan situasi pandemi ini dan menyelesaikan tugasnya dengan baik yaitu kompeten dan profesional, maka kepala sekolah menetapkan program-program peningkatan kompetensi profesional guru.
“Nah dalam masa pandemi ini para guru kami dorong untuk mengikuti pelatihan-pelatihan seperti workshop biasanya tentang pengembangan guru, perencanaan pembelajaran antara lain sosialisasi terkait penyeragaman dalam rangka penyusunan rencana pembelajaran dimasa pandemi. Selain itu kepala sekolah juga memonitoring pelaksanaannya serta adanya komunikasi dan motivasi terhadap guru. Terakhir kita mengadakan workshop IHT untuk menyambut tahun ajaran baru serta pembelajaran jarak jauhnya, karena dimasa pandemi seperti ini kita kan tidak bisa beriteraksi langsung dengan murid-murid, semuanya serba digital sehingga kami adakan workshop tersebut.”[footnoteRef:40] [40: Lihat transkrip wawancara (04/1-W/F-1/28-IV/2021) dalam lampiran laporan hasil pnelitian ini.

] 


Berdasarkan pernyataan diatas, program-program yang ditetapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru adalah mengikut sertakan para guru untuk mengikuti berbagai pelatihan untuk mengembangkan potensi dan kompetensi profesionalnya sebagai guru/pendidik. Salah satunya adalah workshop untuk pengenbangan pembelajaran pada masing-masing keahlian.
2. [bookmark: _Toc86727359]Pelaksanaan program Kepala Sekolah dalam peningkatan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah pada masa pandemi
Dalam pelaksanaan program-program yang kepala sekolah tetapkan untuk peningkatan kompetensi profesional guru pada masa pandemi ini, hal yang kepala sekolah lakukan adalah melakukan berbagai macam pelatihan, baik pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah maupun disekolah lain. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Aniyati dalam wawancara pada tanggal 28 September 2021 yakni:
“Untuk melaksanakan peningkatan kompetensi profesional guru, saya mengikut sertakan para guru untuk mengikuti latihan-latihan pengembangan  dimasing-masing mata pelajaran. Biasanya kami mengadakan disekolah sendiri tapi kadang juga ikut disekolah lain.”[footnoteRef:41] [41: Lihat transkrip wawancara (05/1-W/F-2/28-IV/2021) dalam lampiran laporan hasil pnelitian ini.] 


Ibu Aniyati juga menambahkan:
“Saya juga mendelegasikan para guru untuk mengikuti workshop dan pelatihan yang lain, contohnya adalah seminar seputar dunia pendidikan, pengembangan metode pelajaran, pelatihan pembuatan soal. Jadi semua guru dan staf saya anjurkan untuk mengkuti setiap pelatihan yang ada, karena menurut saya dengan adanya pelatihan ini, guru bisa lebih berkembang lagi dalam hal wawasan dan pengalamannnya. Terakhir saya mengikut sertakan guru dan staff sekolah dalam sosialisasi KMA 183 dan KMA 184.”[footnoteRef:42] [42: Lihat transkrip wawancara (06/1-W/F-2/28-IV/2021) dalam lampiran laporan hasil pnelitian ini.
] 


Atas perkataan yang dipaparkan Ibu Aniyati dapat dipahami bahwa pelaksanaan peningkatan kompetensi profesional guru adalah bentuk pelaksanaan program-program yang telah kepala sekolah tetapkan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah.
“Saya juga sering memotivasi para guru agar mau melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, biar mereka itu selain mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih, mereka juga akan mendapatkan pengalaman yang banyak. Jadi saya sangat mewanti-wanti agar para guru mau melanjutkan pendidikannya.”[footnoteRef:43] [43: Lihat transkrip wawancara (07/1-W/F-2/28-IV/2021) dalam lampiran laporan hasil pnelitian ini.] 



Selain mengirim guru-guru untuk mengikuti pelatihan, terkadang kepala sekolah juga memberikan motivasi kepada guru untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, agar para guru bisa memenuhi kualifikasi akademik, mendapatkan pengalaman yang lebih, mendapatkan pengetahuan, mempunyai keterampilan dan juga inovasi baru dalam dunia pendidikan dan pembelajaran. Guru dituntut dan ditantang untuk melakukan PJJ dengan baik. Guru dituntut harus bisa membantu siswa berkembang  secara akademis, fisik dan psikis dengan baik.
Pada saat pelaksanaan peningkatan kompetensi profesional guru, para guru mempunyai kendala dan keluhan kepada kepala sekolah, kepala sekolah menceritakan dalam wawancaranya:
“Dalam pelaksanaan peningkatan kompetensi profesional guru dimasa pandemi ini, guru mempunyai beberapa keluhan kepada saya. Antara lain iyalah guru mempunyai beberapa kendala keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Kemudian kurangnya minat dan pengetahuan yang dimiliki guru mengenai kompetensinya, kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, dan juga kurangnya kemampuan guru dalam menguasai IT.”[footnoteRef:44] [44: Lihat transkrip wawancara (08/1-W/F-2/28-IV/2021) dalam lampiran laporan hasil pnelitian ini.] 


Dapat disimpukan bahwa guru juga mempunyai beberapa kendala untuk mengikuti pelaksanaan kompetensi profesional guru pada masa pandemi ini. Kendala ini membuat pelaksanaan sedikit terhambat dan membuat guru merasa kesulitan untuk mengikuti pelaksanaan peningkatan kompetensi profesional guru.

3. [bookmark: _Toc86727360]Hasil peningkatan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah pada masa pandemi
Hasil program peningkatan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah adalah sebagainama yang dikatakan oleh Ibu Aniyati selaku Kepala Sekolah di MA Uswatun Hasanah saat wawancara pada tanggal 28 Agustus 2021 adalah:
“Hasil dari penetapan pogram-program peningkatan antara lain yang telah saya tetapkan adalah efesiensi guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ ), kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran jarak jauh.Guru mampu berinovasi dalam pembelajaran jarak jauh, mampu  memanfaatkan berbagai macam digital, mampu menyelenggarakan kelas online serta mampu mengatur siswa. Terus guru juga mampu membuat kurikulum darurat dan RPP yang disederhanakan.”[footnoteRef:45] [45: Lihat transkrip wawancara (09/1-W/F-3/28-IV/2021) dalam lampiran laporan hasil pnelitian ini.
] 


Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah haruslah direncakan dan dilaksanakan dengan baik agar bisa mendapatkan hasil yang baik pula. Pandemi merupakan halangan untuk siswa dan guru dalam melakukan KBM secara tatap muka sehingga KBM pun tidak terlaksana dengan baik. Maka dari itu hasil peningkatan profesional guru di MA Uswatun Hasanah semoga dapat mencetak siswa yang bermutu dan regenerasi yang dapat diandalkan. Guru bisa memanfaatkan waktu dengan, tenaga, dan biaya dengan baik.
Tanggapan kepala sekolah terkait hasil peningkatan kompetensi profesional 	guru adalah sebagai berikut:
“Sekarang guru sudah bisa menambah  pengetahuan lewat membaca buku, jurnal, internet dan surat kabar.Guru bisa berdiskusi dan tukar pengalaman dengan yang lain. Guru mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik. Guru mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat. Guru mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan disekolah. Kemudian dari pihak sekolah juga sudah bisa  memperbaiki, menambah, dan melengkapi sarana dan prasarana disekolah sesuai kebutuhan guru untuk mendukung pelaksanaan peningkatan guru dimasa pandemi.”[footnoteRef:46] [46: Lihat transkrip wawancara (10/1-W/F-3/28-IV/2021) dalam lampiran laporan hasil pnelitian ini.] 


Jadi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru dimasa pandemi adalah menetapkan program-program yang harus diikuti oleh para guru dan staff agar bisa menyelesaikan tugas dengan baik dan menyesuaikan keadaan.





[bookmark: _Toc87128265]BAB IV
PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc86727363]Perencanaan Program Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru dimasa Pandemi di MA Uswatun Hasanah
Covid 19 dalah nama wabah yang merajalela pada saat ini. karena sifatnya yang mudah menular, pemerintah menghimbau seluruh maysrakat untuk melakukan social distancing agar memutus rantai penularan. Social distancing memberikan dampak yang sangat besar pada masyarakat. Salah satunya adalah pendidikan. Dalam kebijakan pemerintah, mengharuskan pendidikan dilakukan dengan daring (Dalam Jaringan). Begitupun di MA Uswatun Hasanah yang terletak di desa Selogudig kecamatan padjarakan, yang mana juga dituntut untuk melakukan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh).
Dampak yang dialami selama melakukan PJJ adalah kurangnya efisiensi dalam KBM (kegiatan belajar mengajar) dikarenakan guru tidak bisa secara langsung mengontrol perkembangan anak didiknya. Guru juga merasa kesulitan dalam menguasai kelas. Oleh karena itu Kepala Sekolah selaku pemegang kendali dalam berjalannya kegiatan disekolah, mempunyai Strategi untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. Seperti apa yang dikatakan oleh Murniati dalam teorinya bahwa “Kepala sekolah doposisikan sebagai tenaga pendidikan yang berperan pengelola satuan pendidikan.” Maka dari itu kepala sekolah harus mengelola guru untuk bisa melakukan tugasnya dengan lebih baik dan menyesuaikan dengan keadaan.

Strategi adalah cara untuk tercapainya suatu tujuan. Riyanto mengatakan dalam teorinya bahwa “ Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengajaran”. Maka kepala sekolah harus memiliki strategi untuk menciptakan efektifitas dan efisiensi pengajaran yang mana pada saat pandemi guru kesulitan menyesuaikan keadaan yang ada. 
Sebelum merencanakan peningkatan kompetensi profesional guru kepala sekolah menganalisis tingkat kompentensi guru terlebih dahulu untuk menentukan strategi apa yang akan kepala sekolah tetapkan. Untuk  mengukur tingkat kompetensi profesional guru,kepala sekolah melakukan evaluasi pembelajaran. Yaitu kepala sekalah datang untuk mengawasi guru ketika sedang mengajar. Dari sinilah kepala  sekolah akan tau sebatas mana guru menguasai pelajaran dan juga menguasai kelas.
Setelah kepala sekolah menganalisis, kepala sekolah menilai bahwa kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah terbilang baik, karena guru dinilai masih bisa menyampaikan pelajaran dengan baik. Hanya saja guru tidak bisa menguasai kelas karena guru sulit untuk mengontrol anak didiknya, yang mana pada masa pandemi seperti saat ini, semua KBM dilakukan dengan daring. Jadi mustahil guru untuk bisa mengontrol anak didiknya satu persatu. Akibatnya adalah tidak tercapainya pemerataan pelajaran.  
Kemudian setelah kepala sekolah mengetahui tingkat kompetensi profesional guru dimasa pandemi, kepala sekolah menetapkan program-program peningkatan kompetensi profesional guru. Adapun programnya adalah pelatihan-pelatihan dan workshop.
B. [bookmark: _Toc86727364]Pelaksanaan Program Kepala Sekolah Dalam Meningktakan Kompetensi Profesional Guru Pada Masa Pandemi di MA Uswatun Hasanah
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.[footnoteRef:47]	Pelaksanaan yang dilakukan untuk melaksanakan program peningkatan kompetensi profesional guru adalah pelatihan-pelatihan pengembangan guru dan workshop seputar dunia pedidikan. Adakalanya  kepala sekolah mengadakan pelatihan tersebut desekolah sendiri, dan adakalanya juga kepala sekolah mengutus para guru kesekolah lain yang mengadakan pelatihan tersebut. Kepala sekolah juga mengadakan seminar. Terakhir kepala sekolah mengadakan workshop IHT untuk menyambut tahun ajaran baru serta pembelajaran jarak jauh. Karena menurut kepala sekolah dimasa pandemi seperti ini antara guru dan murid tidak bisa berinteraksi secara langsung. Kemudian  dimasa pandemi seperti ini, semua KBM (kegiatan belajar mengajar) dilakukan melalui digital, sehingga kepala sekolah mengadakan workshop tersebut. [47: http://repository.unwira.ac.id/1909/4/BAB/%2011.pdf] 

Kepala sekolah juga mengadakan supervisi guru. Kemudian kepala sekolah juga mensupervisi  perangkat pembelajaran. Supervisi perangkat pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk merencanakan, melaksankan, dan evaluasi proses pembelajaran. Kepala sekolah melakukan supervisi perangkat pembelajaran untuk mengukur sebatas mana tingkat kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah pada masa pandemi. Dalam merencanakan perangkat pembelajaran guru maka dimulai dengan administrasi guru. Adapun Administrasi guru adalah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut yang didokumentasikan. Dokumentasi yang dimiliki guru adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Administrasi perencanaan meliputi penyiapan perangkat pembelajaran:
a) Kalender pendidikan
b) Rincian minggu efektif 
c) Pengembangan silabus
d) Pemerataan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK dan KD)
e)  Program tahunan
f) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
g) Program semester
h) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
i) Instrumen penilaian, yang meliputi:
1) Kisi-kisi soal
2) Bank soal
3) Pedoman penskoran
4) Kunci jawaban
2. Pelaksanaan Pembelajaran
 Administrasi pelaksanaan pembelajaran guru antara lain:
a) Agenda guru (jurnal mengajar)
b) Absensi siswa
c) Jurnal kelas
d) Buku pegangan guru
e) Buku siswa
3. Penilaian 
Adminitrasi penilaian meliputi:
a) Daftar nilai yang berisi nilai tugas, nilai ulangan (harian,tengah  semester dan semester), nilai tugas terstruktur, dan nilai tugas tak terstruktur.
b) Analisis hasil penilaian 
c) Program remedial
d) Program pengayaan
Jadi terkadang kepala sekolah menganalisis tingkat kompetensi profesional guru dengan mensupervisi tenaga pendidik. Kemudian  jika guru sudah dianggap bisa melakukan berbag ai administrasi dari perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian maka tingkat kompetensi profesional guru sudah dianggap baik. 
C. [bookmark: _Toc86727365]Hasil Program  Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Guru di masa Pandemi
Dari hasil penelitian, bahwa strategi kepala sekolah yaitu berupa program peningkatan kompetensi profesional guru adalah haruslah direncakan dan dilaksanakan dengan baik agar bisa mendapatkan hasil yang baik pula. Mulai dari perencanaan yaitu analisis dan  menetukan program kemudian melakukan pelaksanaan. Setelah melaksanakan, kepala sekolah mengevaluasi kembali apakah guru sudah menerima efek dari program yang kepala sekolah tetapkan apa belum. Kemudian setelah kepala sekolah mengevaluasi lagi, barulah kepala sekolah mengetahui bahwa hasil peningkatan kompetensi profesional guru sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Aniyati selaku Kepala Sekolah di MA Uswatun Hasanah saat wawancara pada tanggal 28 Agustus 2021 adalah:
1. Efesiensi guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
2. Kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran jarak jauh.
3. Guru mampu berinovasi dalam pembelajaran jarak jauh.
4. Guru mampu memanfaatkan berbagai macam digital.
5. Guru mampu menyelenggarakan kelas online serta mampu mengatur siswa.
6. Guru mampu membuat kurikulum darurat dan RPP yang disederhanakan.
7. Guru bisa menambah  pengetahuan lewat membaca buku, jurnal, internet dan surat kabar.
8. Guru bisa berdiskusi dan tukar pengalaman dengan yang lain.
9. Guru mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik.
10. Guru mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat.
11. Guru mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan disekolah.
12. Sekolah memperbaiki, menambah dan melengkapi sarana dan prasarana disekolah sesuai kebutuhan  guru.
 Maka dari itu hasil peningkatan profesional guru di MA Uswatun Hasanah semoga dapat mencetak siswa yang bermutu dan regenerasi yang dapat diandalkan. Guru bisa memanfaatkan waktu,tenaga, dan biaya dengan baik.













[image: BG Makalah-Recovered copy]
80


57



BAB V
PENUTUP
1. [bookmark: _Toc87128266]Kesimpulan
1. Setelah dilakukan penelitian di MA Uswatun hasanah, penulis menemukan bahwa sebelum kepala sekolah merencanakan program peningkatan kompetensi guru di MA Uswatun Hasanah adalah terlebih dahulu menganalisis tingkat kompetensi guru melalui evaluasi dan supervisi. Agar kepala sekolah mengetahui program apa yang bagus dan cocok untuk ditetapkan. Kemudian dari situlah kepala sekolah menemukan bahwa tingkat kompetensi profesional guru pada masa pandemi adalah terbilang baik karena guru bisa menyampaikan pelajaran dengan baik. Kemudian setelah kepala sekolah mengetahui tingkat kompetensi guru di MA Uswatun Hasanah, kepala sekolah menentukan program peningkatan kompetensi profesional guru yaitu berupa pelatihan dan workshop.
2. Adapun strategi kepala sekolah dalam melaksanakan program  peningkatan tersebut dengan menelegasikan para guru dan staf untuk mengikuti pelatihan tentang pengembangan guru dan workshop seputar dunia pendidikan. Terkadang kepala sekolah juga memotivasi para guru untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi agar guru mempunyai banyak wawasan dan pengalaman.
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari Strategi kepala sekolah yaitu setelah terlaksananya program peningkatan kompetensi profesional guru dan setelah kepala sekolah melakukan evaluasi kembali untuk mengukur tingkat kompetensi profesional guru setelah pelaksanaan program peningkatan tersebut: 1.Efesiensi guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 2.Kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran jarak jauh. 3.Guru mampu berinovasi dalam pembelajaran jarak jauh. 4.Guru mampu memanfaatkan berbagai macam digital. 5.Guru mampu menyelenggarakan kelas online serta mampu mengatur siswa. 6.Guru mampu membuat kurikulum darurat dan RPP yang disederhanakan. 7.Guru bisa menambah  pengetahuan lewat membaca buku, jurnal, internet dan surat kabar. 8.Guru bisa berdiskusi dan tukar pengalaman dengan yang lain. 9.Guru mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik. 10.Guru mampu melaksanakan pera dan fungsinya dengan tepat. 11.Guru mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan disekolah. 12.Sekolah memperbaiki, menambah dan melengkapi sarana dan prasarana disekolah sesuai kebutuhan  guru.
1. [bookmark: _Toc86727369][bookmark: _Toc87128267]Saran
Dari keimpulan diatas, maka peneliti ingin mengemukakan  beberapa saran anatara lain sebagai berikut:
1. Kepala sekolah MA Uswatun Hasanah
Dari hasil observasi dan wawancara bagi penulis hendakna kepala sekolah lebih tegas lagi dalam hal pensupervisian guru, memotivasi guru, dan juga dalam mendukung guru. Hendaknya kepala sekolah selalu mendukung guru dalam hal pengembangan kompetensi guru.
2. Guru MA Uswatun Hasanah
Hendaknya guru semangat dalam mengembangkan kompetensi diri agar dapat mendidik dengan baik. Meskipun pada masa pandemi ini, hendaknya guru mencari solusi sendiri terlebih dahulu.
3. Bagi peneliti
Peneliti menyadari bahwa hasi karya penelitian skripsi ini sangatlah jauh dari kata sempurna dan tentunya diharapkan banyak saran untuk bekal kedepannya, namun dengan adanya karya ilmiah ini diharapkan menjadi bekal untuk peneliti agar lebih baik lagi dalam berkarya dan lebih dalam lagi menggali berbagai karya agar bias dijadikan panduan. 
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TRANSKIP OBSERVASI

Nomor CL                                    : 01
Koding                                         : 01/O/F-2/28-IX/2021
Tanggal Pengamatan                   : 28 September 2021
Lokasi Observasi                 : MA Uswatun Hasanah Selogudig Wetan-Pajarakan
Jam                                              : 09.00
Disusun Jam                                : 12.30-13.00
Kegiatan Yang Diobservasi      :Pelaksanaan Peningkatan Kompetensi Profesional Guru

	Transkip Observasi

	Pada tanggal 28 September 2021 peneliti melakukan observasi di MA Uswatun Hasanah selogudig Padjarakan Probolinggo untuk mengamati kegiatan pelatihan guru yang berupa seminar yang dilakukan oleh kepala sekolah  kepada guru untuk melaksanakan peningkatan kompetensi profesional guru.

	Tanggapan Pengamat
	Dari hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa kagitan pelatihan yang dilakukan oleh kepala sekolah sesuai dengan jadwal pelajaran yang dimiliki guru mata pelajaran pada tiap kelas. Semua guru telah mengikuti pelatihan tersebut dan menyampaikan pelajaran dengan baik.




TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 01/1-W/F-1/28-IV/2021
Nama Informan	: Aniyati S.pd.I
Tanggal		: 28 September 2021
Jam			: 09.00-10.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
Tempat Wawancara	: Kantor MA Uswatun Hasanah
Topik Wawancara    : Perencanaan program kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaiamana kepala sekolah merencanakan program yang akan ditetapkan dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pada masa pandemi?

	Informan
	Pada masa pandemi ini saya menganalisis guru melalui evaluasi. Jadi saya harus masuk ke grup pada setiap kelas dan mata pelajaran. Agar saya bisa menganalisis sabatas mana guru dapat melaksanakan pembelajaran. Apakah guru sudah menyampaikan pelajaran dengan baik, apa belum. Begitu dek.

	Refleksi
	Sebelum kepala sekolah menetapkan programnya, kepala sekolah terlebih dahulu menganalisis tingkat kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah dengan melalui evaluasi pada tiap kelas dan mata pelajaran agar bisa menetukan strategi apa yang nanti akan ditetapkan.



Keterangan:
Kode		: 01/1-W/F-1/28-IV/2021
01		: Kode nomor transkip
1		: Kode Informan
W		: Kode wawancara
F-1		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
28-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2021		: Kode tahun diadakannya wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 02/1-W/F-1/28-IV/2021
Nama Informan	: Aniyati S.pd.I
Tanggal		: 28 September 2021
Jam			: 09.00-10.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
Tempat Wawancara	: Kantor MA Uswatun Hasanah
Topik Wawancara : Perencanaan program kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaiamana kepala sekolah merencanakan program yang akan ditetapkan dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pada masa pandemi?

	Informan
	Salah satu tugas dan program kepala sekolah adalah mensupervisi, supervisi yang dimaksud disini itu bukan untuk mencari kesalahan atau pengawasan ketat, tapi lebih dominan kepada pembinaan para guru. Nah supervisi ini bisa dijadikan acuan untuk perencanaan program-program yang akan dijadikan ketetapan oleh kepala sekolah.

	Refleksi
	Kemudian kepla sekolah juga mensupervisi para guru utnuk mengetahui tingkat kompetensi profesional guru dimasa pandemi ini. 



Keterangan:
Kode		: 02/1-W/F-1/28-IV/2021
02		: Kode nomor transkip
1		: Kode Informan
W		: Kode wawancara
F-1		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
28-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2021		: Kode tahun diadakannya wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 03/1-W/F-1/28-IV/2021
Nama Informan	: Aniyati S.pd.I
Tanggal		: 28 September 2021
Jam			: 09.00-10.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
Tempat Wawancara	: Kantor MA Uswatun Hasanah
Topik Wawancara    : Kompetensi profesional guru dimasa pandemi

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaiamana kompetensi profesional guru pada masa pandemi?

	Informan
	Setelah saya analisis, kompetensi profesional guru di MA uswatun Hasanah ini terbilang baik. Karena sebelumnya guru sudah pernah saya ikutkan  PLPG (Pendidikan dan Latihan Profesi Guru). Hanya saja para guru belum terbiasa dengan situasi pandemi ini, yang mengharuskan sekolah melakukan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) yang mana antara guru dan siswa tidak bisa bertatap muka. Lalu Kemudian disempurnakanlah dengan adanya supervisi untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada.

	Refleksi
	Tingkat kompetensi profesional guru pada masa pandemi dinilai baik oleh kepala sekolah. Guru masih bisa menyelesaikan tugasnya dengan baik. Hanya saja guru kurang bisa menyesuaikan dengan keadaan pandemi ini.



Keterangan:
Kode		: 03/1-W/F-1/05-IV/2021
03		: Kode nomor transkip
1		: Kode Informan
W		: Kode wawancara
F-1		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
28-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2021		: Kode tahun diadakannya wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 04/1-W/F-1/28-IV/2021
Nama Informan	: Aniyati S.pd.I
Tanggal		: 28 September 2021
Jam			: 09.00-10.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
Tempat Wawancara	: Kantor MA Uswatun Hasanah
Topik Wawancara    : Program-program yang kepala sekolah tetapkan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru pada masa pandemi.

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa saja program-program yang ditetapkan kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di MA Uswatun Hasanah pada masa pandemi?

	Informan
	Nah dalam masa pandemi ini para guru kami dorong untuk mengikuti pelatihan-pelatihan seperti workshop biasanya tentang pengembangan guru, perencanaan pembelajaran antara lain sosialisasi terkait penyeragaman dalam rangka penyusunan rencana pembelajaran dimasa pandemi. Selain itu kepala sekolah juga memonitoring pelaksanaannya serta adanya komunikasi dan motivasi terhadap guru. Terakhir kita mengadakan workshop IHT untuk menyambut tahun ajaran baru serta pembelajaran jarak jauhnya, karena dimasa pandemi seperti ini kita kan tidak bisa beriteraksi langsung dengan murid-murid, semuanya serba digital sehingga kami adakan workshop tersebut.

	Refleksi
	Program-program yang kepala tetapkan adalah pelatihan-pelatihan seperti workshop pengembangan guru. Workshop yang mengedukasi rencana pembelajaran dimasa pandemi. Kemudian kepala sekolah juga mengadakan IHT.


Keterangan:
Kode		: 04/1-W/F-1/28-IV/2021
04		: Kode nomor transkip
1		: Kode Informan
W		: Kode wawancara
F-1		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
28-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2021		: Kode tahun diadakannya wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 05/1-W/F-2/28-IV/2021
Nama Informan	: Aniyati S.pd.I
Tanggal		: 28 September 2021
Jam			: 09.00-10.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
Tempat Wawancara	: Kantor MA Uswatun Hasanah
Topik Wawancara :Pelaksanaan program kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaiamana pelaksanaan program yang telah kepala sekolah tetapkan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru pada masa pandemi?

	Informan
	Untuk melaksanakan peningkatan kompetensi profesional guru, saya mengikut sertakan para guru untuk mengikuti latihan-latihan pengembangan  dimasing-masing mata pelajaran. Biasanya kami mengadakan disekolah sendiri tapi kadang juga ikut disekolah lain

	Refleksi
	Pelaksanaan program peningkatan kompetensi profesional guru pada masa pandemi adalah mengikutsertakan guru untuk mengikuti berbagai pelatihan pengembangan guru masing-masing mata pelajaran. Penyelengaraan program pelatihan yang dilakukan kepala sekolah adalah disekolah sendiri. Akan tetapi terkadang juga terselenggara disekolah lain.



Keterangan:
Kode		: 05/1-W/F-2/05-IV/2021
05		: Kode nomor transkip
1		: Kode Informan
W		: Kode wawancara
F-2		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
28-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2021		: Kode tahun diadakannya wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 06/1-W/F-2/28-IV/2021
Nama Informan	: Aniyati S.pd
Tanggal		: 28 September 2021
Jam			: 09.00-10.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
Tempat Wawancara	: Kantor MA Uswatun Hasanah
Topik Wawancara    : Pelaksanaan program kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaiamana pelaksanaan program yang telah kepala sekolah tetapkan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru pada masa pandemi?

	Informan
	Saya juga mendelegasikan para guru untuk mengikuti workshop dan pelatihan yang lain, contohnya adalah seminar seputar dunia pendidikan, pengembangan metode pelajaran, pelatihan pembuatan soal. Jadi semua guru dan staf saya anjurkan untuk mengkuti setiap pelatihan yang ada, karena menurut saya dengan adanya pelatihan ini, guru bisa lebih berkembang lagi dalam hal wawasan dan pengalamannnya. Terakhir saya mengikut sertakan guru dan staff sekolah dalam sosialisasi KMA 183 dan KMA 184.

	Refleksi
	Kepala sekolah juga mendelegasikan para guru untuk mengikuti workshop dan pelatihan yang lain seperti seminar dunia pendidikan, pengembangan metode pembelajaran, pelatihan pembuatan soal. Serta mendelegasikan guru dan staff sekolah dalam sosialisasi KMA 183 dan KMA 184.



Keterangan:
Kode		: 06/1-W/F-2/28-IV/2021
06		: Kode nomor transkip
1		: Kode Informan
W		: Kode wawancara
F-2		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
28-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2021		: Kode tahun diadakannya wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 07/1-W/F-2/28-IV/2021
Nama Informan	: Aniyati S.pd.I
Tanggal		: 28 September 2021
Jam			: 09.00-10.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
Tempat Wawancara	: Kantor MA Uswatun Hasanah
Topik Wawancara    : Pelaksanaan program kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaiamana pelaksanaan program yang telah kepala sekolah tetapkan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru pada masa pandemi?

	Informan
	Saya juga sering memotivasi para guru agar mau melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, biar mereka itu selain mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih, mereka juga akan mendapatkan pengalaman yang banyak. Jadi saya sangat mewanti-wanti agar para guru mau melanjutkan pendidikannya.

	Refleksi
	Memotivasi para guru untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi adalah salah satu strategi kepala sekolah dalam melaksanakan peningkatan kompetensi profesional guru diamsa pandemi.



Keterangan:
Kode		: 07/1-W/F-2/28-IV/2021
07		: Kode nomor transkip
1		: Kode Informan
W		: Kode wawancara
F-2		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
28-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2021		: Kode tahun diadakannya wawancara


TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 08/1-W/F-2/28-IV/2021
Nama Informan	: Aniyati S.pd.I
Tanggal		: 28 September 2021
Jam			: 09.00-10.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
Tempat Wawancara	: Kantor MA Uswatun Hasanah
Topik Wawancara    : Kendala guru pada kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Adakah kendala guru selama proses pelaksanaan program peningkatan kompetensi profesional guru?

	Informan
	Ada, guru mempunyai beberapa keluhan kepada saya. Antara lain iyalah guru mempunyai beberapa kendala keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Kemudian kurangnya minat dan pengetahuan yang dimiliki guru mengenai kompetensinya, kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, dan juga kurangnya kemampuan guru dalam menguasai IT.

	Refleksi
	Selama masa pelaksanaan program peningkatan kompetensi profesional guru, guru mempunyai beberapa kendala diantaranya guru mempunyai keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Kemudian kurangnya minat dan pengetahuan yang dimiliki guru tentang kompetensinya, kurangnya sarana dan prasarana sekolah, dan guru kurang menguasai IT.



Keterangan:
Kode		: 08/1-W/F-2/28-IV/2021
08		: Kode nomor transkip
1		: Kode Informan
W		: Kode wawancara
F-2		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
28-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2021		: Kode tahun diadakannya wawancara
TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 09/1-W/F-3/28-IV/2021
Nama Informan	: Aniyati S.pd.I
Tanggal		: 28 September 2021
Jam			: 09.00-10.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
Tempat Wawancara	: Kantor MA Uswatun Hasanah
Topik Wawancara    : Peningkatan kompetensi profesional guru setelah pelaksanaan program-program yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah.

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana Peningkatan Kompetensi Profesional Guru setelah pelaksaan program-program yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah di MA Uswatun Hasanah pada masa Pandemi?


	Informan
	Hasil dari penetapan pogram-program peningkatan antara lain yang telah saya tetapkan adalah efesiensi guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ ), kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran jarak jauh.Guru mampu berinovasi dalam pembelajaran jarak jauh, mampu  memanfaatkan berbagai macam digital, mampu menyelenggarakan kelas online serta mampu mengatur siswa. Terus guru juga mampu membuat kurikulum darurat dan RPP yang disederhanakan.

	Refleksi
	Hasil dari penetapan program-program peningkatan kompetensi profesional guru adalah efesiensi dan kedisiplinan pembelajaran jarak jauh. Guru sudah mampu menyelenggarakan kelas online serta mampu mengatur siswa.


Keterangan:
Kode		: 09/1-W/F-3/28-IV/2021
09		: Kode nomor transkip
1		: Kode Informan
W		: Kode wawancara
F-3		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
28-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2021		: Kode tahun diadakannya wawancara
TRANSKIP WAWANCARA
Kode			: 10/1-W/F-3/28-IV/2021
Nama Informan	: Aniyati S.pd.I
Tanggal		: 28 September 2021
Jam			: 09.00-10.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
Tempat Wawancara	: Kantor MA Uswatun Hasanah
Topik Wawancara   :Tanggapan kepala sekolah terkait hasil Peningkatan kompetensi profesional guru setelah pelaksanaan program-program yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah.

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana Tanggapan kepala sekolah terkait hasil Peningkatan kompetensi profesional guru setelah pelaksanaan program-program yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah?


	Informan
	Sekarang guru sudah bisa menambah  pengetahuan lewat membaca buku, jurnal, internet dan surat kabar.Guru bisa berdiskusi dan tukar pengalaman dengan yang lain. Guru mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik. Guru mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat. Guru mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan disekolah. Kemudian dari pihak sekolah juga sudah bisa  memperbaiki, menambah, dan melengkapi sarana dan prasarana disekolah sesuai kebutuhan guru untuk mendukung pelaksanaan peningkatan guru dimasa pandemi.

	Refleksi
	Setelah proses program peningkatan kompetensi Guru dilaksanakan, guru sudah mempunyai beberapa peningkatan. Antara lain guru sudah bisa menyesuaikan dengan keadaan yang ada. Guru sudah mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat.


Keterangan:
Kode		: 10/1-W/F-3/28-IV/2019
10		: Kode nomor transkip
1		: Kode Informan
W		: Kode wawancara
F-3		: Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama
28-IV		: Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2021		: Kode tahun diadakannya wawancara

TRANSKIP DOKUMENTASI

Koding                                         : 01/D/F-2/1-IV/2021
Bentuk                                         : Gambar
Isi Dokumen                                : Dokumentasi Workshop Pembuatan Soal Hots
Tanggal Pencatatan                     : 1April 2021
Jam pencatatan                            : 09.00-11.00

	Transkip Dokumentasi

	
[image: ]
Workshop pembuatan soal HOTS ( Hight Order Thinking Skill)

	Refleksi
	Dalam workshop ini semua guru dilatih untuk pembuatan soal HOTS yang merupakan salah satu pelaksanaan dari peningkatan kompetensi profesional guru.





TRANSKIP DOKUMENTASI

Koding                                         : 02/D/F-2/2-X/2021
Bentuk                                         : Gambar
Isi Dokumen                                : Wawancara dengan Kepala Sekolah
Tanggal Pencatatan                     : 2 Oktober 2021
Jam pencatatan                            : 11.00-11.30

	Transkip Dokumentasi

	
[image: ]
Pada saat wawancara dengan kepala sekolah

	Refleksi
	Pada saat wawancara dengan MA Uswatun Hasanah tentang Strategi Kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.







TRANSKIP DOKUMENTASI

Koding                                         : 03/D/F-2/2-X/2021
Bentuk                                         : Gambar
Isi Dokumen                                : Dokumentasi Gedung MA Uswatun Hasanah
Tanggal Pencatatan                     : 2 Oktober 2021
Jam pencatatan                            : 09.00-09.15

	Transkip Dokumentasi

	
[image: ]
Gedung MA Uswatun Hasanah

	Refleksi
	Lingkungan belajar yang nyaman adalah sarana dan prasaran dari sekolah untuk mendukung guru dalam peningkatan kompetensi profesional guru.








Surat izin penelitian
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Surat balasan penelitian
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama	: RENY DWI NUR HASANAH
NIMKO	: 2017.12.01.20.0060
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